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Slightly down but still higher
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Previous Data

USD-IDR FX Rate
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FX Reserves by Country

AEs–Advanced Economics | EMDEs–Emerging Market.

Figure 1. Indonesia Foreign Exchange Reserves by Asset Classes
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Figure 2. FX and Indonesia Reserve
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Figure 3. Foreign Capital Flow

Source : Bank Indonesia

Source : Investing.com | End of Month

Source : Investing.com | *End of Month

Source : Tradingeconomics | *Last Updated

FX Reserves*EMDEsFX Reserves*AEs

US$366.1BnBrazilUS$123.1BnCanada

US$3,261BnChinaUS$96.82BnEuro Area

US$656.6BnIndiaUS$1,239BnJapan

US$117.6BnMalaysiaSG$507.6BnSingapore

US$230.5BnMexicoSEK670.2BnSweden

US$631.6BnRussiaUS$194.1BnUK

US$238.6BnThailandUS$37.8BnUS

Source : Phintraco Sekuritas Research | BI

YoYMoMFX ReservesPeriod

8.76%-0.68%US$150.2BnNov 2024
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Cadangan Devisa Indonesia pada akhir November 2024 tercatat sebesar US$150.2 miliar. Angka ini
menunjukkan adanya sedikit penurunan jika dibandingkan dengan bulan Oktober 2024 sebesar US$151.2 miliar.
Meskipun demikian, level cadangan devisa saat ini masih masih tetap tinggi setara pembiayaan 6.5 bulan impor
atau 6.3 bulan pembayaran utang luar negeri pemerintah, serta berada dalam 3 bulan impor diatas standar
kecukupan internasional.

Selama 3 tahun terakhir, sejak 2021 komposisi cadangan devisa di dominasi oleh surat berharga seperti obligasi
pemerintah. Selain itu kepemilikan emas yang mengalami tren meningkat mengikuti negara-negara di dunia yang
menaikkan Cadangan devisa mereka dalam bentuk emas akibat dampak resiko geopolitik akhir-akhir ini seperti
konflik Rusia-Ukraina dan Timur Tengah. Cadangan dalam bentuk mata uang asing juga meningkat signifikan di
tahun 2023 sampai bulan Oktober 2024 (82.6%) dikarenakan kebijakan baru BI yaitu Sekuritas Bank Indonesia
(SRBI) yaitu suatu instrumen moneter, mendukung upaya menarik aliran modal asing sehingga nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS menjadi lebih stabil (Figure 1).

Pada akhir bulan November 2024, posisi cadangan devisa yang mengalami sedikit penurunan mengakibatkan
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS melemah 2.2% YoY (Figure 2). Pelemahan rupiah ini berpotensi membawa
sejumlah dampak, di antaranya adalah peningkatan inflasi akibat kenaikan harga barang impor, tekanan pada
neraca pembayaran, serta potensi penyesuaian kebijakan moneter oleh Bank Indonesia.

Disamping itu, aliran dana asing di pasar modal Indonesia mengalami outflow di November 2024 baik dalam
pasar saham maupun pasar surat utang negara sehingga menambah tekanan nilai tukar rupiah terhadap dolar
AS melemah 0.41% YtD (Figure 3). Hal ini menyebabkan kami memperkirakan Bank Indonesia (BI) masih
mempertahankan suku bunga acuan sebesar 6% di Rapat Dewan Gubernur (RDG) BI bulan Desember ini.


